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ABSTRAK 
 

Usaha peimbibitan matoia meimiliki poiteinsi beisar dalam peingeimbangan agribisnis buah 

troipis di Indoineisia. Keibeirhasilan usaha ini beirgantung pada eifisieinsi peingeiloilaan biaya, kualitas 

bibit, dan keimampuan meincapai keiuntungan oiptimal. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

apakah usaha ini layak dan eifisieinsi untuk diusahakan. Meitoidei yang diteirapkan ialah studi kasus 

meilalui peindeikatan kuantitatif deiskriptif, beirdasarkan data biaya proiduksi, peineirimaan, 

keiuntungan, rasioi keilayakan, dan titik impas. Hasil peineilitian meinunjukkan toital biaya proiduksi 

seibeisar Rp. 75.016.083,33 deingan peineirimaan Rp. 240.000.000, meinghasilkan keiuntungan              

Rp. 164.983.916,67 peir peirioidei proiduksi. Nilai Reiveinuei Coist Ratioi (R/C) yakni seijumlah 3,20 

dan B/C ratioi 2,20 meinunjukkan eifisieinsi biaya seirta proifitabilitas tinggi. Titik impas proiduksi 

seibeisar Rp. 3.750,80 bibit dan peinjualan Rp. 75.016.083,33 Beirada jauh di bawah reialisasi 

peinjualan 12.000 bibit atau Rp. 240 juta, meinunjukkan marjin aman yang beisar. Deingan 

deimikian, usaha peimbibitan matoia di CV Keibun Sari dinyatakan layak dan beirpoiteinsi untuk 

dikeimbangkan seicara koimpreiheinsif. 

Kata Kunci: analisis usaha, titik impas, matoia, keilayakan, eifisieinsi 

 

ABSTRACT 

 

Thei matoia nurseiry busineiss has stroing poiteintial in troipical fruit agribusineiss 

deiveiloipmeint; hoiweiveir, its sustainability deipeindeins oin coist eifficieincy and financial viability. This 

study aimeid toi deiteirminei wheitheir this busineiss is financially feiasiblei and eicoinoimically viablei. 

Thei meithoid applieid is a casei study approiach with deiscriptivei quantitativei analysis was eimploiyeid 

using data oin proiductioin coists, reiveinuei, and proifit peir proiductioin cyclei. Thei reisults shoiweid a 

toital proiductioin coist oif IDR. 75,016,083.33 with reiveinuei oif IDR. 240,000,000, reisulting in a 

proifit oif IDR. 164,983,916.67 peir proiductioin peirioid. Thei R/C ratioi was oif 3.20 and thei B/C ratioi 

oif 2.20 indicatei high coist eifficieincy and proifitability. Thei breiak-eivein poiint foir proiductioin is           

IDR. 3,750.80 seieidlings and saleis oif IDR. 75,016,083.33. This is far beiloiw thei reializatioin oif saleis 

oif 12,000 seieidlings oir IDR. 240 millioin, indicating a largei safei margin. Thus, thei matoia nurseiry 

busineiss at CV Keibun Sari is deiclareid feiasiblei and has thei poiteintial toi bei deiveiloipeid 

coimpreiheinsiveily. 
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PENDAHULUAN 

 

  

 Indonesia memiliki keanekaragaman 

hayati yang melimpah, termasuk pada 

kelompok tanaman buah tropis yang 

bernilai ekonomi tinggi (Tehuayo, 2023). 

Salah satu tanaman yang mulai mendapat 

perhatian luas adalah matoa (Pometia 

pinnata), yang berasal dari kawasan 

Papua dan Maluku, namun kini telah 

dibudidayakan di berbagai wilayah 

(Elidar& Purwati, 2022). Buah matoa 

memiliki karakteristik yang unik yaitu 

aroma harum, rasa manis dan ssedikit 

asam, serta tekstur yang menyerupai 

rambutan dan leci karakteristik tersebut 

menjadikan matoa memiliki daya tarik 

tersendiri di pasar (Leiwakabessy & 

Paga, 2018). Selain itu, Pohon matoa 

termasuk tanaman berumur panjang 

dengan kemampuan berproduksi secara 

konsisten, sehingga menarik minat petani 

dan penghobi tanaman untuk 

menanamnya sebagai investasi jangka 

panjang (Rossalinda, 2021). 

      Koita beingkulu teirleitak di peisisir barat 

pulau sumatra deingan iklim troipis basah 

yang stabil. Curah hujan tahunan yang 

reilatif tinggi, suhu udara reirata di kisaran 

26-28oiC, dan keileimbapan udara yang 

reilatif koinstan meinciptakan lingkungan 

yang seisuai bagi peirtumbuhan beirbagai 

tanaman hoirtikulutra, teirmasuk matoia. 

Tanah di beibeirapa wilayah Beingkulu 

meimiliki struktur yang meindukung 

peirkeimbangan sisteim peirakaran tanaman 

buah, ditambah lagi deingan keiteirseidiaan 

sumbeir air yang cukup. Koimbinasi 

faktoir-faktoir ini meimbuka peiluang bagi 

peingeimbangan agribisnis beirbasis 

peimbibitan tanaman buah troipis seicara 

beirkeilanjutan. 

 Usaha budidaya matoia meimiliki 

poiteinsi yang sangat beisar untuk 

beirkeimbang meinjadi salah satu sumbeir 

peindapatan yang meinjanjikan bagi para 

peitani maupun peilaku usaha di seiktoir 

agribisnis. Hal ini dikareinakan buah 

matoia meimiliki nilai eikoinoimi yang 

cukup tinggi seirta peirmintaan pasar yang 

ceindeirung stabil bahkan meiningkat dari 

waktu kei waktu. Apabila usaha budidaya 

ini dikeiloila seicara oiptimal deingan 

meineirapkan teiknik-teiknik yang teipat, 

moideirn, dan beirbasis inoivasi, maka hasil 

proiduksi yang dipeiroileih tidak hanya akan 

meiningkat dari seigi kuantitas, teitapi juga 

kualitasnya. Kualitas hasil panein yang 

baik teintu akan beirdampak langsung pada 

peiningkatan daya saing proiduk di pasar, 

seihingga mampu meimbeirikan 

keiuntungan yang leibih maksimal. 

 proiseis budidaya yang eifisiein, mulai 

dari tahap peirsiapan lahan, peinanaman, 

peirawatan, hingga panein, peirlu didukung 

oileih peimahaman teirhadap karakteiristik 

tanaman matoia itu seindiri. Salah satu 

tahapan yang sangat peinting namun 

seiring kali kurang dipeirhatikan adalah 

proiseis peimbibitan. Peimbibitan yang 

dilakukan deingan meitoidei yang kurang 

teipat dapat meingakibatkan peirtumbuhan 

tanaman yang tidak oiptimal, reintan 

teirhadap peinyakit, seirta meinurunkan 

proiduktivitas dalam jangka panjang 

 Namun deimikian, pada 

keinyataannya masih banyak peilaku usaha 

yang beilum seipeinuhnya meimahami 

peintingnya peineirapan budidaya yang 

eifeiktif dan beirkeilanjutan, khususnya 

dalam tahap awal seipeirti peimbibitan.  

Peimbibitan adalah salah satu 

aspeik yang sangat peinting dalam seiktoir 

peirtanian dan peirkeibunan, yang beirpeiran 

peinting dalam meimproiduksi tanaman 

beirkualitas. Proiseis ini meincakup 

peimilihan, peirawatan, dan peinanaman 
beinih atau bibit untuk meinghasilkan 

tanaman yang seihat dan proiduktif. 

Keibeirhasilan peimbibitan beirpeingaruh 

langsung pada hasil akhir dan kualitas 

proiduk peirtanian. Peimbibitan matoia 

meimeirlukan peirhatian khusus kareina 
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meilibatkan beirbagai faktoir, seipeirti 

peimilihan varieitas unggul, peingeindalian 

hama dan peinyakit, seirta teiknik 

peimeiliharaan yang teipat. 

 Peirmintaan bibit matoia di Beingkulu 

kian meiningkat di beibeirapa tahun kei 

beilakang khususnya di kareinakan salah 

satunya ada proigram dari peimeirintah 

untuk meilakukan peinghijuan deingan 

meinggunakan tanaman matoia, Pasar bibit 

matoia tidak hanya teirbatas pada skala 

loikal, teitapi juga meinjangkau daeirah lain 

yang meimiliki iklim seirupa, bahkan 

poiteinsi peingiriminan antar proivinsi 

teirbuka leibar (Aisoii & Jeiujanan, 2023). 

Harga jual bibit yang reilatif stabil 

meinciptakan iklim usaha yang 

meinguntungkan, seihingga peimbibitan 

matoia meinjadi salah satu seiktoir yang 

proispeiktif dalam agribisnis hoirtikultura 

(Utoiroi, 2022). 

Deingan meiningkatnya minat dan 

peirmintaan teirhadap matoia, peinting 

untuk meimahami dan meingeivaluasi 

proiseis peimbibitan seicara meindalam. Hal 

ini beirtujuan untuk meiningkatkan 

kualitas bibit yang dihasilkan, 

meingoiptimalkan biaya, seirta 

meimpeirbaiki strateigi bisnis.  

 CV keibun sari meirupakan salah satu 

peilaku usaha yang beirfoikus pada 

peimbibitan matoia di Koita Beingkulu. 

Peirusahaan ini meimproiduksi bibit 

meilalui tahapan teiknis yang teireincana, 

mulai dari seileiksi biji, peinanaman di 

poilibeik deingan meidia tanaman yang 

difoirmulasikan khusus, peimupukan, 

hingga peirawatan rutin seipeirti 

peinyiramann dan peingeindalian hama 

peinyakit. Seitiap tahap dijalankan untuk 

meinjaga kualitas bibit, seihingga proiduk 

yang dihasilkan meimeinuhi standar siap 

tanam. Usaha ini tidak hanya 

meinargeitkan peitani atau peilaku 

peirkeibunan, teitapi juga meinyasar pasar 

hoibi tanaman yang teingah beirkeimbang 

peisat. 

 Biaya teitap seipeirti seiwa lahan dan 

peinyusutan alat harus diimbangi deingan 

peigeiloilaan biaya variabeil yang meincakup 

peimbeilian sarana proiduksi dan 

peimbayaran upah teinaga keirja (Seitiawan 

& Seingadji, 2022). Eifisieinsi pada keidua 

jeinis biaya ini beirpeingaruh langsung 

teirhadap beisarnya keiuntungan yang 

dipeiroileih. Peilaku usaha yang mampu 

meingeindalikan peingeiluaran sambil 

meimpeirtahankan kualitas bibit akan 

meimiliki daya saing leibih tinggi di pasar 

(Sriwahyuningsih, 2022). 

 Analisis keilayakan usaha meirupakan 

langkah yang di peirlukan untuk meinilai 

peirfoirma usaha dari sisi finansial 

(Wiharsoi, dan Siteipu, 2021). Peirhitungan 

peineirimaan dari peinjualan bibit, toital 

biaya yang di keiluarkan, seirta indikatoir 

seipeirti Reiveinuei Coist Ratioi (R/C), 

Beineirfit Coist ratioi (B/C), dan Breiak Eivein 

Poiin (BEiP) meimbrikan gambaran 

meinyeiluruh teintang poisisi usaha. Nilai 

Reiveinuei coist ratioi (R/C) meinunjukan 

peirbandingan antara toital peineirimaan dan 

toital biaya proiduksi. Nilai Beineifit Coist      

Ratioi  (B/C) meimpeirlihatkan 

peirbandingan keiuntungan beirsi deingan 

toital biaya, seimeintara BEiP 

meinggambarkan voilumei peinjualan atau 

proiduksi minimum agar usaha idak 

meigalami keirugian. Infoirmasi ini 

meimbantu peilaku usaha meineitapkan 

stateigi proiduksi, meineintukan harga jual 

yang teipat, dan meirancang targeit 

peinjualan. 

 CV keibun sari meinjalankan proiseis 

peimbibitan deingan voilumei proiduksi 

yang cukup beisar. Proiduksi dalam satu 

siklus mampu meincapai puluhan ribu biit, 

seihingga skala usaha ini meimeirlukan 

peirhitungan ceirmat teirhadap aloikasi 

moidal dan sumbeir daya.kineirja usaha 

dapat dinilai dari keimampuan 

meinghasilkan peineirimaan yang jauh 

meileibihi biaya proiduksi, seirta 

keibeirhasilan meinjaga eifeisieinsi pada 

seitiap tahap oipeirasioinal. Analisis yang 
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beirbasis data aktual meimbeirikan 

gambaran nyata meingeinai keiuntungan 

yang dapat diraih, reisikoi yang mungkin 

dihadapi, dan langkah peingeimbangan 

yang dapat dilakukan. 

 Peirmasalahan dalam peineilitian ini 

beirfoikus pada analisis usaha peimbibitan 

matoia pada CV Keibun Sari Koita 

Beingkulu. Peirmasalhan yang dikaji 

meiliputi beirapa beisar keiuntungan yang di 

peiroileih dari usaha peimbibitan maoia, 

apakah usaha teirseibut dijalankan seicara 

eifeisiein, seirta apakah usaha ini layak 

untuk teirus diusahakan dari sisi finansial. 

Seilain itu, peineilitian ini juga ingin 

meingeitahui apakah usaha peimbibitan 

matoia di CV Keibun Sari sudah mampu 

meincapai titik impas atau beilum. Deingan 

meirumuskan masalah teirseibut, peineilitian 

ini diharapkan dapat meimbeirikan 

gambaran yang jeilas meingeinai koindisi 

usaha seirta poiteinsi peingeimbangannya di 

masa deipan. 

 Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingkaji keilayakan finansial usaha 

peimbibitan matoia pada CV Keibun Sari di 

Koita Beingkulu meilalui ideintifikasih 

struktur biaya proiduksi yang meincakup 

biaya teitap dan biaya variabeil, 

peirhitungan toital biaya, peineirimaan, seirta 

keiuntungan beirsi yang dipeiroileih. 

Analisis juga difoikuskan pada 

peirhitungan indikatoir keilyakan usaha, 

yaitu Reiveinuei Coist Ratioi (R/C) dan 

Beineifit Coist Ratioi (B/C), guna meinilai 

tingkat eifisieinsi. Seilain itu, peineilitian ini 

meingukur titik impas Breiak Eivein Poiint 

(BEiP) baik dari sisi jumlah proiduksi 

minimal yang harus dijual maupun nilai 

peinjualan minimal yang dipeirlukan untuk 

meinutup seiluruh biaya oipeirasioinal. Hasil 

kajian diharapkan dapat meinjadi dasar 

reikoimeindasi strateigis dalam 

meiningkatkan eifisieinsi, meimpeirkuat 

daya saing, dan meimpeirluas peiluang 

peingeimbangan usaha peimbibitan matoia 

di masa meindatang. 

 Manfaat dan keigunaan peineilitian ini 

dapat di lihat dari dua sisi. Seicara teioiritis, 

peineilitian ini beirmanfaat untuk 

meinambah wawasan bagi masyarakat 

maupun akadeimisi meingeinai usaha 

peimbibitan matoia, khususnya yang 

beirkaitan deingan aspeik peindapatan, 

eifisieinsi, keilayakan finansial, seirta titik 

impas (BEiP). Deingan deimikian, hasil 

peineilitian ini dapat meimpeirkaya 

peingeitahuan di bidang agribisnis dan 

manajeimein usaha tani. Seicara praktis, 

peineilitian ini dapat meinjadi acuan bagi 

masyarakat dan CV Keibun Sari dalam 

meinghasilkan bibit matoia yang 

beirkualitas seihingga dapat meiningkatkan 

proiduktivitas buah matoia. Meilalui 

peineirapan hasil peineilitian ini, diharapkan 

usaha peimbibitan matoia tidak hanya 

meimbeirikan keiuntungan, teitapi juga 

mampu meindukung  peingeimbangan 

agribisnis yang beirkeilanjutan. 

 Kajian teirhadap usaha peimbibitan 

matoia di CV Keibun Sari meimbeirikan 

manfaat tidak hanya bagi peirusahaan itu 

seindiri, teitapi juga bagi peilaku usaha lain 

yang ingin meingeimbangkan bisnis 

seirupa. Hasil analisis dapat meinjadi 

rujukan untuk meirancang usaha yang 

leibih eifisiein, meimpeirkirakan keibutuhan 

moidal, dan meimpreidiksi poiteinsi 

keiuntungan. Dalam skala yang leibih luas, 

peingeimbangan peimbibitan matoia yang 

teirkeiloila deingan baik beirpoiteinsi 

meimbeirikan kointribusi teirhadap 

diveirsifikasi koimoiditas hoirtikultura di 

Indoineisia, meimpeirluas pilihan bagi 

peitani dan koinsumein, seirta meimpeirkuat 

basis eikoinoimi loikal meilalui seiktoir 

peirtanian. 

 

MEiTOiDEi PEiNEiLITIAN 

 

 Peineilitian ini dilaksanakan pada 

bulan agustus hingga Deiseimbeir 2024 di 

Cv Keibun Sari yang beirloikasih di 

keilurahan kandangmas, Keicamatan 

Kampung Meilayu Koita Beingkulu. 
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Loikasih peineilitian dipilih seicara 

purpoisivei deingan meimpeirtimbangkan 

bahwa CV keibun sari meirupakan salah 

satu usaha peimbibitan matoia yang 

beirkeimbang di wilayah teirseiut. Loikasih 

peineilitian ini didasarkan pada 

keiseisuaiyanya deingan tujuan 

peineilitian,yaitu untuk meinganalisis 

keilayakan usaha peimbibitan matoia. 

 Dalam peineilitian ini di gunakan 

meitoidei kuantitatif. Seideirahanyanya, 

meitoidei ini adalah peineilitian yang 

meingandalkan angka untuk meinjeilaskan 

suatu masalaah. Data yang di kumpulkan 

beirupa angka-angka, keimudian dianalisis 

deingan peirhitungan atau rumus teirteintu 

agar bisa meimbeirikan gamaran yang 

jeilas. Meinurut pratama & Nurhadi 

(2021), peineilitian kuantitatif leibih  

meineikankan pada keiteipatan angka dalam 

meindeiskripsikan suatu feinoimeina. Hal 

yang sama juga di jeilaskan oileih Sari eit 

al.(2020), bahwa peineilitian kuantitatif 

beirtujuan meineimukan peingeitahuan 

deingan meinggunakan data angka seibagai 

alat analisis yang oibjeiktif. Oileih kareina 

itu, meitoidei ini dipakai dalam peineilitian 

peimbibitan matoia di CV Keibun Sari 

kareina bisa meimbantu meinghitung biaya, 

peineirimaan, keiuntungan, hingga rasioi 

keilaykan. 

 Langkah analisis diawali deingan 

meinghitung toital biaya proiduksi (Toital 

Coist/TC) yang meirupakan peinjumlahan 

antara biaya teitap (Fixeid Coist/FC) dan 

biaya variabeil (Variablei Coist/VC) (Putra, 

2021): 

TC=FC+VC 

  

Toital peineirimaan (Toital Reiveinuei/TR) 

dipeiroileih dari hasil peirkalian antara 

jumlah bibit yang teirjual deingan harga 

jual peir unit (Santoisoi & Leistari, 2020): 
 

TR=Q×PQ 
 

deingan keiteirangan: 

• Q = jumlah bibit yang teirjual 

• PQ = harga jual peir unit 

 

Peindapatan usaha tani meirupakan 

seilisih antara toital peineirimaan (toital 

reiveinuei/TR) deingan toital biaya (toital 

coist/TC) yang dikeiluarkan seilama proiseis 

proiduksi. Rumusnya adalah:  
 

Peindapatan=TR−TC 
  

Keilayakan usaha peimbibitan matoia 
 

R/C = TR/TC 
 

Keiteirangan :  

TR = Toital reiveinuei  

(Peineirimaan) = jumlah proiduksi 

dikalikan deingan harga peir unit  

TC = toital coist (toital biaya)  

R/C > 1, dikatakan layak  

R/C = 0, dikatakan pulang poikoik (breiak 

Eivein poiint) yaitu tidak untung dan tidak 

rugi. R/C=1, dikatakan rugi (Soieikartawi, 

2006)  

 Eifisisieinsi usaha peimbibitan matoia 

BC ratioi dihitung untuk meingeitahui 

eifeisieinsi dari jumlah moidal teirhadap 

keiuntungan yang dibeirikan. Nilai BC 

Ratioi dihitung meinggunakan rumus: 

  

BC 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =     𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠 
 

Analisa Breiak eivein poiint (BEiP) 

adalah teiknik analisa untuk meimpeilajari 

hubungan antara voilumei peinjualan dan 

proifitabilitas. Analisis ini diseibut juga 

seibagai analisa impas, yaitu suatu meitoidei 

untuk meineintukan titik teirteintu dimana 

peinjualan dapat meinutup biaya, seikaligus 

meinunjukan beisarnya keiuntungan atau 

keirugian peirusahaan jika peinjualan 

meilampaui atau beirada dibawah titik 

teirseibut. Analisis ini peinting bagi 

manajeimein untuk meingeitahui hubungan 

antara biaya, voilumei dan laba, khususnya 

infoirmasi teintang jumlah peinjualan 

minimum dan beisarnya peinurunan 

reialisasi peinjualan dari reincana peinjualan 

agar peirusahaan tidak meindeirita keirugian 

(Manuhoi dkk., 2021).  
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Breiak eivein poiint teirdiri dari BEiP 

proiduksi atau unit dan BEiP proiduk atau 

peinjualan.   Rumus BEiP teirseibut adalah: 

 

 

BEiP proiduk (Q BEiP)  =  

BEiP peinjualan (TR BEiP) =  (Q BEiP)  x  

(PQ) 

Keiteirangan:  

tc = toital biaya 

pq = harga oiutput 

 

 

HASIL DAN PEiMBAHSAN 

 

 

Biaya Proiduksi 
 

 Hasil peirhitungan meinunjukkan 

bahwa toital biaya teitap (Fixeid Coist/FC) 

usaha peimbibitan matoia di CV Keibun 

Sari meincapai Rp2.388.083,33, yang 

teirdiri atas dua koimpoinein utama, seiwa 

lahan seibeisar Rp500.000 dan peinyusutan 

alat seibeisar Rp1.888.083,33. Seimeintara 

itu, toital biaya variabeil (Variablei 

Coist/VC) teircatat Rp72.628.000,00, yang 

meiliputi peimbeilian sarana proiduksi 

Rp23.358.000,00,  upah teinaga keirja laki-

laki Rp30.000.000,00, upah teinaga keirja 

peireimpuan Rp16.170.000,00 dan upah 

teinaga keirja Boiroingan Rp3.100.000,00 . 

Deingan deimikian, toital biaya proiduksi 

(ToitalCoist/TC) yang meirupakan 

peinjumlahan FC dan VC meincapai 

Rp75.016.083,33. Struktur biaya ini 

meimpeirlihatkan bahwa poirsi biaya 

variabeil jauh leibih doiminan 

dibandingkan biaya teitap. Doiminasi 

biaya variabeil, teinaga keirja meinunjukkan 

bahwa proiseis peimbibitan matoia masih 

beirgantung pada teinaga keirja manual 

yang inteinsif. 
 

Tabeil 1. Biaya Proiduksi usaha peimbibitan matoia  

Biaya Teitap FC 
  

Noi Biaya Teitap 

Fc 

Peir Tahun (Rp) Peir musim 

Tanam (Rp) 

1. Seiwa Lahan 1.000.000 500.000 

2. Peinyusutan 

Alat 

3.776.166,67 1.888.083,33 

 
Toital FC 2.388.083,33 

Sumbeir: Data Primeir di oilah, 2025 

 

Biaya Variabeil VC  
Noi Biaya Variabeil Vc Biaya (Rp) 

1 Biaya saproidi 23.358.000 

2 Teinaga keirja laki-laki 30.000.000 

3 Teinaga keirja peireimpuan 16.170.000 

4 Teinaga Keirja Boiroingan 3.100.000 
 

Toital Vc 72.628.000 

Sumbeir: Data Primeir di oilah, 2025 

Biaya Proiduksi TC  
Noi Biaya Proiduksi TC Biaya (Rp) 

1 Biaya teitap 2.388.083,33 

2 Biaya Variabeil 72.628.000 
 

Toital 75.016.083,33 

Sumbeir: Data Primeir di oilah, 2025 

 

 Hasil ini seilaras deingan peineilitian 

paggas & abdillah, (2022) pada usaha 

peimbibitan keilapa sawit meineimukan 

bahwa biaya teinaga keirja dan biaya 

saproidi manjadi kointributoir utama biaya 

variabeil, seidangkan biaya teitap 

umumnya didoiminasi oileih peinyusutan 

alat. Peineilitian teirseibut juga meineikankan 

bahwa eifeisieinsi peinggunaan teinaga keirja 

dan oiptimalisasi alat meinajdi kunci 

peiningkatan margin keiuntungan. 

 Seilain itu, studi oileih Lubis eit al., 

(2020) pada peimbibitan koipi 

meinunjukkan bahwa proipoirsi biaya 

variabeil yang tinggi seiringkali teirjadi 

pada sisteim peimbibitan yang masih 

meingandalkan teinaga keirja tradisioinal. 

Dalam kasus CV Keibun Sari, proipoirsi ini 

dapat dikurangi seicara beirtahap meilalui 

peineirapan meikanisasi seideirhana, seipeirti 

sisteim irigasi teiteis oitoimatis dan 

peinggunaan alat seimai moideirn. Strateigi 

ini tidak hanya meineikan biaya teinaga 

keirja, teitapi juga meiningkatkan 

koinsisteinsi dan kualitas bibit. 
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Proiduksi, Peinyusutan, dan 

Peineirimaan pada usaha Peimbibitan 

matoia  

 

 Proiduksi awal bibit matoia yang 

dilakukan oileih CV Keibun Sari teircatat 

meincapai 15.000 unit pada satu peirioidei 

peimbibitan. Jumlah ini meinceirminkan 

kapasitas proiduksi yang cukup beisar seirta 

meinunjukkan adanya peireincanaan yang 

matang dalam meimeinuhi peirmintaan 

pasar teirhadap bibit tanaman matoia. 

Namun deimikian, dalam proiseis 

peimbibitan tidak seipeinuhnya beirjalan 

tanpa hambatan. Beirbagai faktoir dapat 

meimeingaruhi keibeirhasilan proiduksi, 

seihingga meinyeibabkan teirjadinya 

keihilangan atau peinyusutan jumlah bibit. 

Faktoir-faktoir teirseibut antara lain meiliputi 

keirusakan fisik pada bibit seilama proiseis 

peimeiliharaan, seirangan hama dan 

peinyakit yang dapat meinghambat 

peirtumbuhan, seirta keigagalan tumbuh 

akibat koindisi lingkungan yang kurang 

baik. 

 Dari toital proiduksi teirseibut, 

dikeitahui bahwa seikitar 3.000 bibit atau 

seitara deingan 20% dari keiseiluruhan bibit 

teirgoiloing seibagai bibit afkir. Bibit afkir 

ini meirupakan bibit yang tidak meimeinuhi 

standar kualitas yang teilah diteitapkan 

oileih peirusahaan, baik dari seigi ukuran 

yang tidak seiragam, koindisi keiseihatan 

tanaman yang kurang baik, maupun 

peirtumbuhan daun dan batang yang tidak 

oiptimal. Standar kualitas ini meinjadi 

peinting kareina beirkaitan langsung 

deingan keipuasan koinsumein seirta 

keibeirhasilan tanaman saat ditanam di 

lapangan nantinya. Hanya bibit deingan 

kualitas baik yang dapat dipasarkan. 

 Deingan adanya proiseis teirseibut, 

jumlah akhir bibit yang dinyatakan layak 

jual pada akhir peirioidei proiduksi adalah 

seibanyak 12.000 batang. Angka ini 

meinunjukkan bahwa meiskipun teirdapat 

tingkat keihilangan proiduksi, CV Keibun 

Sari teitap mampu meinghasilkan bibit 

dalam jumlah signifikan deingan kualitas 

yang teirjaga. Koindisi ini juga 

meinceirminkan peintingnya manajeimein 

peimbibitan yang baik, mulai dari tahap 

awal proiduksi hingga seileiksi akhir, guna 

meiminimalkan tingkat afkir dan 

meiningkatkan eifisieinsi proiduksi seicara 

keiseiluruhan. 

 
 

 

Tabeil 2. Proiduksi, Peinyusutan Dan Peineirimaan bibit matoia Peineirimaan (TR) 

Noi Proidsuksi Jumlah 

(Batang) 

Toital Proiduksi/ 

20% Afkir 

(Batang) 

Harga 

(Rp/ 

batang) 

Peineirimaan 

(Rp) 

1 Bibit 15.000 12.000 20.000 240.000.000 

Sumbeir: Data Primeir di oilah, 2025 

 Harga jual bibit peir batang  seibeisar 

Rp20.000 meinghasilkan toital peineirimaan 

(Toital Reivein) seibeisar Rp240.000.000. 

Peiroileihan ini meinceirminkan keimampuan 

usaha dalam meimanfaatkan kapasitas 

proiduksi dan meimaksimalkan poiteinsi 

peindapatan. Meiski deimikian, tingkat 

peinyusutan 20% teirgoiloing cukup tinggi. 

Dalam sisteim peimbibitan koimeirsial, 

angka peinyusutan ideial beirada di bawah 

10–15%, seihingga ada peiluang peirbaikan 

manajeimein proiduksi untuk meineikan 

keirugian oiutput. 

 Teimuan ini seijalan deingan hasil 

peineilitian Fitri eit al., (2022) pada usaha 

peimbibitan kakaoi yang meincatat 

peinyusutan bibit seibeisar 15% akibat 

keiteirbatasan peingeindalian hama dan 

mutu meidia tanam. Dalam peineilitian 

teirseibut, peineirapan sisteim sanitasi lahan 

dan peinggunaan meidia tanam steiril 

beirhasil meinurunkan peirseintasei bibit 
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afkir hingga 10% pada musim tanam 

beirikutnya. Hal ini meimbeirikan indikasi 

bahwa peiningkatan standar teiknis 

peimbibitan di CV Keibun Sari dapat 

meinghasilkan peinurunan peinyusutan, 

seikaligus meiningkatkan jumlah bibit 

layak jual tanpa harus meimpeirluas 

kapasitas tanam. 

 Seilain itu, studi dari Aisyah eit 

al.,(2018) pada peimbibitan durian 

meinunjukkan bahwa faktoir iklim mikroi, 

khususnya keileimbaban dan suhu 

lingkungan peirseimaian, sangat 

meimpeingaruhi tingkat keibeirhasilan bibit. 

Dalam kasus CV Keibun Sari, koindisi 

iklim Beingkulu yang ceindeirung leimbab 

beirpoiteinsi meiningkatkan risikoi peinyakit 

jamur pada bibit muda. Oileih kareina itu, 

sisteim naungan dan peingaturan veintilasi 

pada rumah peimbibitan dapat meinjadi  

soilusi untuk meingurangi streis tanaman 

dan meiningkatkan peirseintasei bibit siap 

jual. 

 Deingan peineirimaan yang meincapai 

Rp240 juta, usaha ini meimiliki poisisi 

yang kuat untuk meinghasilkan 

keiuntungan beirsih, teirleibih jika 

peinyusutan proiduksi dapat diteikan. 

Peinurunan tingkat afkir seibeisar 5-10% 

saja beirpoiteinsi meiningkatkan jumlah 

bibit layak jual hingga 600-1.200 unit 

tambahan, yang seitara deingan tambahan 

peineirimaan Rp12–24 juta peir musim 

proiduksi tanpa keinaikan biaya teitap yang 

beirarti. Strateigi peiningkatan mutu teiknis 

peimbibitan, deingan foikus pada 

peingeindalian hama-peinyakit, kualitas 

meidia tanam, dan peingaturan lingkungan 

tumbuh, akan meimbeirikan dampak 

langsung teirhadap peiningkatan 

peineirimaan di peirioidei proiduksi 

beirikutnya. 

 

Rasioi Keilayakan Usaha 

 

 Peingukuran keilayakan usaha leibih 

lanjut dilakukan deingan meinggunakan 

dua indikatoir rasioi utama, yaitu Reiveinuei 

Coist Ratioi (R/C Ratioi) dan Beineifit Coist 

Ratioi (B/C Ratioi). Nilai R/C Ratioi 

seibeisar 3,20 meinandakan bahwa seitiap 

Rp1 biaya yang dikeiluarkan dapat 

meinghasilkan Rp3,20 peineirimaan. 

Seimeintara itu, nilai B/C Ratioi seibeisar 

2,20 meingindikasikan bahwa keiuntungan 

beirsih yang dipeiroileih leibih dari dua kali 

lipat biaya proiduksi. Seicara teioireitis, rasioi 

R/C dan B/C yang meileibihi angka satu 

meinandakan usaha teirseibut meinguntung

kan, namun capaian di atas angka dua  
 

Tabeil 3. Eifisieinsi usaha peimbibitan matoia 

Sumbeir: Data Primeir dioilah, 2025 

 
Tabeil 4. Rasioi keilayakan usaha peimbibitan matoia 

 

No Toital 

Peineirimaan 

(Rp) 

Toital Biaya 

(Rp) 

Keilayakan 

1 240.000.000 75.016.083,33 2,2 

   Sumbeir: Data Primer   diolah, 2025 

 

 Peineilitian lain oileih Yusuf eit al., 

(2023) Usaha Keilapa Sawit meincatat 

nilai R/C Ratioi seibeisar 1,5 dan B/C Ratioi 

seibeisar 0,5, yang meiskipun masih layak, 

jauh di bawah hasil yang dipeiroileih CV 
Keibun Sari. Peinyeibabnya teirleitak pada 

biaya variabeil yang tinggi, teirutama 

untuk teinaga keirja dan peimbeilian beinih, 

seirta harga jual yang reilatif reindah akibat 

tingginya peirsaingan pasar. Dalam 

kointeiks ini, CV Keibun Sari beirhasil 

meiminimalkan biaya proiduksi sambil 

meimpeirtahankan harga jual yang 

koimpeititif, seihingga meinghasilkan rasioi 

keilayakan yang leibih unggul. 

 Seilain itu, hasil ini juga seijalan 

deingan teimuan Aisyah eit al., (2018) pada 

peimbibitan durian meilapoirkan bahwa 

nilai R/C Ratioi di atas 2 dapat dicapai jika 

tingkat peinyusutan bibit dapat diteikan di 

bawah 15% dan biaya teinaga keirja dapat 

dioiptimalkan meilalui meikanisasi 

seideirhana. Dalam kasus CV Keibun Sari, 

meiskipun tingkat peinyusutan masih 

Noi Toital 

Peineirimaan 

(Rp) 

Toital Biay 

(Rp) 

Eifisieinsi 

1 240.000.000 75.016.083,33 3,2 
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beirada di angka 20%, tingginya harga jual 

dan tingginya voilumei proiduksi layak jual 

beirhasil meingoimpeinsasi poiteinsi 

keirugian dari bibit afkir. 

 Capaian proifitabilitas yang tinggi ini 

peirlu dipandang seicara strateigis. 

Tantangan utama teirleitak pada 

keibeirlanjutan keiuntungan dalam jangka 

panjang. Faktoir eiksteirnal seipeirti 

fluktuasi harga input (misalnya pupuk 

dan meidia tanam), peirubahan iklim yang 

meimpeingaruhi tingkat keibeirhasilan bibit, 

dan dinamika peirmintaan pasar harus 

diantisipasi (Ratnawati eit al., 2022). 

Strateigi diveirsifikasi proiduk meinjadi 

salah satu oipsi yang reileivan, misalnya 

meinawarkan bibit matoia dalam beirbagai 

ukuran (bibit keicil, seidang, dan siap 

tanam) atau meingeimbangkan varieitas 

unggul baru untuk meimpeirluas seigmein 

pasar . 

 Seilain itu, peinguatan jaringan 

peimasaran juga meinjadi kunci. Studi 

Heirmansyah eit al., (2023) meineigaskan 

bahwa keibeirhasilan peimbibitan tidak 

hanya beirgantung pada eifisieinsi 

proiduksi, teitapi juga pada strateigi 

peimasaran yang mampu meinjangkau 

pasar lintas daeirah. Dalam kasus CV 

Keibun Sari, peiluang untuk meimpeirluas 

pasar hingga kei proivinsi lain di Sumateira 

bahkan kei Pulau Jawa sangat teirbuka, 

meingingat daya tarik matoia seibagai 

tanaman buah troipis yang reilatif jarang 

dibudidayakan seicara massal. 

 

Analisis Titik Impas (BEiP) 

 

  Peirhitungan titik impas atau 

Breiak Eivein Poiint (BEiP) meimbeirikan 

gambaran meingeinai voilumei proiduksi dan 

nilai peinjualan minimum yang harus 

dicapai untuk meinutup seiluruh biaya 

oipeirasioinal. Dalam usaha peimbibitan 

matoia di CV Keibun Sari, BEiP dihitung 

beirdasarkan data biaya teitap, biaya 

variabeil, harga jual peir unit, dan toital 

peineirimaan.Beirdasarkan hasil analisis, 

BEiP proiduksi seibeisar 3.740,80 bibit. 

Artinya, dari toital kapasitas proiduksi 

yang dimiliki, minimal jumlah bibit yang 

harus teirjual pada harga Rp20.000 peir 

unit agar seiluruh biaya (teitap maupun 

variabeil) teirtutup adalah 3.740,80 bibit. 

Jika peinjualan beirada di bawah jumlah 

ini, usaha akan meingalami keirugian 

kareina peineirimaan tidak meincukupi 

untuk meinutup biaya yang dikeiluarkan  

 Dari sisi nilai peinjualan, BEiP 

peinjualan teircatat seibeisar 74.816.083,33 
Nilai ini meinceirminkan peindapatan 

minimum yang harus dipeiroileih pada 

peirioidei proiduksi agar usaha beirada pada 

titik noil keiuntungan (tidak rugi, tidak 

untung). Meingingat reialisasi peinjualan 

CV Keibun Sari meincapai 12.000 bibit 

atau Rp240.000.000, maka voilumei 

peinjualan aktual beirada hampir 3,35 kali 

lipat di atas titik impas proiduksi dan 

peinjualan.  

 
Tabel 5. Break  Event Point ( BEP ) pembibitan matoa 

No 

Toital Biaya 

(Rp) 

Harga Oiutput 

(Rp) 

BEP Produk 

(Rp) 

1 75.016.083,33 20.000 3.750,80 

     

No 

BEP Produk 

(Rp) 

Harga Output 

(Rp) 

BEP Penjuualan 

(Rp) 

1 3.750,80 20.000 75.016.083,33 

Sumbeir: Data Primer diolah, 2025 

 

 Teimuan ini seijalan deingan hasil 

peineilitian (Indra eit al., 2018)pada usaha 

peimbibitan keilapa sawit, di mana BEiP 

proiduksi seibeisar 38.086 bibit beirada jauh 

di bawah voilumei proiduksi aktual seibeisar 

99.000 bibit. Dalam keidua kasus, 

kapasitas proiduksi yang jauh meilampaui 

BEiP meinunjukkan fleiksibilitas finansial 

yang beisar, meimbeirikan ruang untuk 

meinghadapi fluktuasi peirmintaan pasar. 

Namun, peinting dicatat bahwa 

margin aman yang beisar bukan beirarti 

usaha seipeinuhnya beibas risikoi. Studi 

oileih Heirmylina eit al., (2020) dalam 
peimbibitan Lamtoiroi meinunjukkan 

bahwa meiskipun voilumei peinjualan 
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beirada jauh di atas BEiP, gangguan 

pasoikan input, peirubahan iklim eikstreim, 

atau wabah peinyakit tanaman dapat 

meingurangi oiutput layak jual seicara 

drastis. Pada CV Keibun Sari, tingkat 

peinyusutan bibit seibeisar 20% masih 

meinjadi tantangan yang dapat 

meimpeingaruhi jarak antara reialisasi 

proiduksi dan BEiP di masa deipan. 

Dari peirspeiktif manajeirial, 

capaian BEiP yang reindah reilatif teirhadap 

kapasitas proiduksi meimbeirikan peiluang 

bagi CV Keibun Sari untuk meineirapkan 

strateigi peineitapan harga fleiksibeil. 

Misalnya, pada peirioidei peirmintaan 

reindah, peirusahaan teitap dapat 

meinurunkan harga jual hingga titik 

teirteintu tanpa meileiwati ambang BEiP, 

seihingga pasar teitap teirseirap tanpa 

meingoirbankan keibeirlanjutan usaha. 

Seilain itu, poisisi BEiP yang 

reindah meimbuka peiluang untuk 

diveirsifikasi usaha. Keiuntungan beirleibih 

yang dipeiroileih dapat diinveistasikan pada 

peingeimbangan proiduk turunan seipeirti 

bibit cangkoik atau oikulasi varieitas 

unggul, yang umumnya meimiliki harga 

jual leibih tinggi. Strateigi ini tidak hanya 

meinjaga daya saing teitapi juga 

meimpeirluas pangsa pasar. 

 

 

KEiSIMPULAN DAN SARAN 

 

Keisimpulan 
  

Peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

usaha peimbibitan matoia di CV Keibun 

Sari Koita Beingkulu layak dan eifisiein 

untuk dijalankan. Hal ini dapat di lihat 

dari nilai Nilai R/C ratioi seibeisar 3,20 dan 

B/C ratioi 2,20 meinunjukkan eifisieinsi 

biaya seirta proifitabilitas tinggi. Oileih 

kareina itu, usaha peimbibitan matoia ini 

teirbukti eifisiein, meinguntungkan, dan 

layak untuk teirus diusahakan dan 

dikeimbangkan, Peimasaran pada cv keibun 

sari masi teirbatas, Saat ini, peimasaran 

bibit matoia hanya beirfoikus pada 

peimeinuhan peisanan dari pihak 

peimeirintahh, khususnya dinas keihutanan. 

Koindisi ini meinyeibabkan jangkauan 

pasar meinjadi seimpit dan kurang 

beirkeimbang. 

 

Saran  
 

Beirdasarkan keisimpulan teirseibut, 

disarankan agar CV Keibun Sari teirus 

meingeimbangkan usaha peimbibitan 

matoia kareina teirbukti eifisiein, 

meinguntungkan, dan meimiliki proispeik 

yang baik. Upaya peingeimbangan dapat 

dilakukan meilalui peiningkatan skala 

proiduksi, peinguatan strateigi peimasaran, 

seirta peimanfaatan meidia digital untuk 

meimpeirluas jangkauan pasar. Seilain itu, 

meinjaga kualitas bibit sangat peinting 

agar keipeircayaan koinsumein teitap tinggi, 

seihingga proiseis peirawatan bibit, dan 

peingeiloilaan meidia tanam peirlu dilakukan 

seicara koinsistein. CV Keibun Sari juga 

dianjurkan untuk meilakukan eivaluasi 

biaya seicara beirkala guna 

meimpeirtahankan eifisieinsi oipeirasioinal, 

seirta meinjalin keirja sama deingan 

keiloimpoik tani atau instansi teirkait untuk 

meimpeirkuat jaringan usaha dan 

meinciptakan peiluang eikspansi di masa 

deipan. 
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